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UNSUR HARA MAKRO TANAH PODSOLIK MERAH KUNING PADA 

PEMBERIAN KOMPOS LIMBAH AMPAS TEBU 

 

Eko Fidarto ( 11682103355) 

 Di bawah bimbingan Irwan Taslapratama dan Yusmar Mahmud 

 

INTISARI 

Tanah podsolik merah kuning (PMK) merupakan tanah yang memiliki 

masalah keasaman tanah, bahan organik rendah dan unsur hara makro rendah. 

Permasalahan tanah ini dapat diperbaiki dengan memberikan kompos limbah 

ampas tebu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos 

ampas tebu terhadap kandungan unsur hara makro tanah PMK dan 

membandingkan dengan Standar yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian Tanah. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2020 sampai dengan Agustus 

2020 di lahan percobaan UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Syarif Kasim Riau dan analisis unsur hara dilakukan di 

Laboratorium pengujian BPTP Riau. Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor. Pengujian hara makro tanah PMK 

menggunakan dosis 0 (kontrol), 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha. Parameter 

pengamatan yaitu pH, N, P dan K. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian kompos limbah ampas tebu dapat meningkatkan P dan K pada tanah 

PMK, tetapi tidak untuk pH dan N. Kompos limbah ampas tebu hanya dapat 

memenuhi ketersediaan unsur hara P pada tanah PMK, yaitu sebesar 20,76
a
 ppm.  

 

Kata Kunci : ampas tebu, hara makro, kompos, pmk. 
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PODSOLIC RED-YELLOW SOIL MACRO HARA ELEMENTS ON THE 

PROVISIONING OF CANE SAVAGE WASTE COMPOS 

  
Eko Fidarto (11682103355) 

         Supervised by Irwan Taslapratama and Yusmar Mahmud  

ABSTRACT 

Ultisol is soil that has problems with soil acidity, low organic matter and 

low macro nutrients. This soil problem can be fixed by providing namely bagasse 

compost. The purpose of this study was to determine the effect of bagasse compost  

dosage on the soil macro nutrient cintent of PMK and compare it with the 

standards set by the soil research center. This research was conducted from June 

2020 to August 2020 in the UARDS experimental field, Faculty of Agriculture and 

Animal Sciences, Syarif Kasim Riau Islamic State University and nutrient analysis 

was carried out at the Riau BPTP testing laboratory. This research method used a 

one-factor completely randomized design (CRD). Testing Ultisol macro nutrients 

using a dose of 0 (control), 5 tonnes / ha, 10 tonnes / ha, 15 tonnes / ha. The 

observation parameters were pH, N, P and K. The results showed that the 

application of bagasse waste compost increased P and K in PMK soil, but not for 

pH and N. The bagasse waste compost could only fulfill the availability of P  

nutrients soil, which is equal to 20,76
a
 ppm. 

Keywords: bagasse, macro nutrients, compost, ultisol. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar  Belakang 

Tanah podsolik merah kuning (PMK) atau bisa disebut juga tanah ultisol 

yang mendominasi sentra produksi pertanian di Pekanbaru. Tanaman umumnya 

menghendaki tanah yang subur, gembur, dan cukup mengandung bahan organik 

(Surtinah, 2018). Tanah podsolik merah kuning (PMK) , merupakan bagian tanah 

yang paling luas dari keseluruhan lahan kering di inonesia. Tanah  merupakan 

tempat tumbuh dan penyedia unsur hara bagi tanaman. Tanah yang baik dan subur 

adalah tanah yang mampu menyediakan unsur hara secara cukup dan seimbang 

untuk dapat diserap oleh tanaman baik unsur makro maupun mikro. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (2017) Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia 

yang mempunyai sebaran luas mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total 

luas daratan Indonesia. luas tanah PMK wilayah Riau yaitu, 2. 221. 938, 38 ha 

dan secara astronomis terletak di antara 0° 25’ - 0° 45’ LU dan 101° 14’ – 101° 

34’ BT. Pada umumnya Pekanbaru Riau, pada daerah yang tinggi sebagian besar 

tanahnya berjenis Podsolik Merah Kuning (ultisol) sedangkan di daerah yang 

lebih rendah berjenis tanah gambut. 

Tanah ultisol saat ini menjadi sasaran utama perluasan pertanian 

khususnya di Indonesia. Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief, mulai dari 

datar hingga bergunung. Ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah 

keasaman tanah, bahan organik rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki 

ketersediaan P sangat rendah (Fitriatin dkk., 2014). Permasalahan yang dihadapi 

pada lahan PMK adalah pH termasuk masam, Al-dd yang tinggi, kandungan P 

yang rendah, kapasitas tukar kation yang rendah (KTK) dan tanah yang miskin 

unsur hara (Kusumastuti, 2014). Pada umumnya kandungan nitrogen (N) Ultisol 

rendah. Agar Ultisol dapat menjadi produktif, diperlukan penambahan pupuk 

organik ataupun pupuk sintetik yang banyak, salah satunya pupuk nitrogen (N). 

Unsur N merupakan unsur hara yang penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, yang mana N berperan untuk pembentukan protein dan 

klorofil. Oleh karena itu, unsur N adalah salah satu jenis unsur hara utama yang 

sangat diperlukan oleh tanaman, sedangkan ketersediaannya dalam tanah sedikit, 



2 
 

maka N menjadi pembatas bagi pertumbuhan tanaman. Akibatnya tanaman akan 

menderita kekurangan N produksinya akan rendah (Damanik dkk, 2010). 

Kriteria kemasaman tanah dan kandungan Aldd dalam tanah tinggi, 

sehingga pemberian P dalam jumlah yang cukup tidak direspon oleh tanaman, 

karena banyak yang terfiksasi, akibatnya P tidak tersedia bagi tanaman. Menurut 

Yetti dkk, (2012) pemberian bahan organik seperti kompos mampu memperbaiki 

sifat tanah baik kimia maupun fisik. Tanah mineral PMK mempunyai sifat peka 

terhadap erosi, nilai kapasitas tukar kation yang rendah, pH tanah yang rendah, 

kandungan bahan organik yang rendah, serta ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman rendah antara lain unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P) dan 

Kalium (K)  (Harjoso, 2002). 

Tanah PMK yang dikelola dengan baik akan berdayaguna, karena dapat 

menyediakan unsur hara baik makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Unsur-unsur hara yang diberikan ke tanah PMK bersumber dari bahan organik 

maupun anorganik. Aritonang dan Surtinah,  (2018) melaporkan bahwa tanah 

PMK yang diberi bahan organik mampu memberikan hasil yang lebih baik, bila 

disertai dengan pemberian pupuk organik pada lokasi penanaman.  

Pemberian bahan organik mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan kesuburan tanah yaitu pupuk organik dapat menyediakan hara 

makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe 

meskipun dalam jumlah yang sedikit, meningkatkan KTK tanah, dapat 

membentuk senyawa kompleks dengan ion logam seperti Al, Fe, dan Mn, 

sehingga logam sel (Barus, 2011). Alternatif yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah mineral PMK dengan cara menggunakan kompos. 

Kompos merupakan unsur hara makro dan mikro mineral secara lengkap 

meskipun dalam jumlah yang relatif kecil, dalam jangka panjang pemberian 

kompos dapat meningkatkan pH dan meningkatkan hasil pertanian pada tanah 

(Setyorini dkk., 2006). Menurut Elizabeth dkk, (2016) menunjukkan bahwa 

pemberian kompos ela sagu pada tanah ultisol dengan dosis 10 ton/ha dapat 

meningkatkan P-tersedia tanah sebesar 76,00 ppm dan diameter batang Jagung 

sebesar 16,00 mm. 
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Salah satu jenis dari kompos adalah limbah ampas tebu, ampas tebu 

selama ini tidak termanfaatkan dengan baik. Menurut penelitian Yuliani dan 

Nugraheni, 2010 menyatakan bahwa kandungan pada pupuk organik ampas tebu 

yaitu C 26,5 %, N 1,4 %, rasio C/N 18.9, P2O5 1,7 %, K2O 1,8 %. Agar tumbuh 

dengan baik, tanaman memerlukan unsur hara N,P, dan K yang cukup sebagai 

nutrisi. Unsur hara merupakan unsur-unsur penting bagi pertumbuhan, 

perkembangan, dan kesehatan tanaman. Menurut Utomo (2011), sifat kimia tanah 

podsolik merah kuning yang mengganggu pertumbuhan tanaman adalah pH yang 

rendah (masam) dengan kejenuhan Al tinggi yaitu 42 %, kandungan bahan 

organik rendah yaitu < 1,15 %, kandungan hara rendah yaitu N  berkisar 0,14%, P 

sebesar 5,80 ppm, kejenuhan basa rendah yaitu 29% dan KTK juga rendah yaitu 

sebesar 12,6 me/100 g. Dari uraian diatas penulis telah mengangkat judul “Unsur 

Hara Makro Tanah Podsolik Merah Kuning  Pada Pemberian Kompos 

Limbah Ampas Tebu”. 

 

1.2.  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos ampas 

tebu terhadap kandungan unsur hara makro tanah PMK dan membandingkan 

dengan Standar yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian Tanah.  

1.3. Manfaat 

1. Memperoleh informasi tentang manfaat limbah ampas tebu dalam 

meningkatkan kesuburan tanah mineral Podsolik Merah Kuning (PMK). 

2. Mengurangi pencemaran yang disebabkan oleh tingginya produksi limbah 

ampas tebu di Pekanbaru. 

3. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4. Hipotesis 

Terdapat pengaruh nyata pemberian pupuk kompos limbah ampas tebu 

terhadap kandungan unsur hara makro N, P, K pada tanah podsolik merah kuning. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Karakteristik Tanah PMK 

PMK merupakan bagian terluas dari lahan kering di Indonesia yang belum 

dipergunakan untuk pertanian. Ciri utama tanah PMK atau ultisol adalah adanya 

akumulasiliat di horizon B sebagai horizon argilik atau kandik dengan kejenuhan 

basa berdasarkan jumlah kation < 35 persen pada kedalaman 75 cm dibawah batas 

atas fragipan atau langsung di atas kontak litik atau paralitik bila lebih dangkal 

atau 180 cm di bawah permukaan tanah (Maryati, 2007). Tanah ultisol merupakan 

tanah kering masam yang sebagian besar berasal dari bahan induk batuan sedimen 

masam (Subagyo., 2013). Ultisol diklasifikasikan sebagai PMK, umumnya 

berwarna kuning kecoklatan hingga merah (Soepraptohardjo, 2014). 

Pada tanah PMK terdapat horizon tanah yang memiliki warna lebih gelap 

dibandingkan dengan horizon di atasnya, hal ini disebabkan oleh, kandungan 

mineral primer fraksi ringan seperti kuarsa dan plagioklas yang memberikan 

warna putih keabuan, serta oksida besi seperti goethit dan hematit yang 

memberikan warna kecoklatan hingga merah. Makin coklat warna tanah 

umumnya makin tinggi kandungan goethit, dan makin merah warna tanah makin 

tinggi kandungan hematit. Tanah PMK tergolong kedalam tanah mineral yang 

memiliki kandungan bahan organik kurang dari 20% atau tanah yang mempunyai 

lapisan organik dengan ketebalan kurang dari 30 cm (Sutedjo, 2002). 

Secara umum tanah PMK dicirikan dengan kandungan hara yang rendah 

dikarenakan pencucian basa yang intensif mengakibatkan cepatnya laju 

dekomposisi bahan organik, selain itu tanah ini sering dijumpai dengan pH <5,5 

(rendah sampai sangat rendah) dan adanya kandungan fraksi liat yang tinggi 

menyebabkan sulitnya infiltrasi air ke dalam tanah, akar sukar berkembang dan 

kesulitan dalam mendapatkan oksigen maupun unsur hara. PMK tergolong lahan 

marginal dengan tingkat produktivitasnya rendah, dan memiliki permeabilitas 

lambat hingga sedang, dan kemantapan agregat rendah sehingga sebagian besar 

tanah ini mempunyai daya memegang air yang rendah dan peka terhadap erosi 

(Prasetyo dan Suriadikarta, 2015). 
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Komponen kimia tanah berperan besar dalam menentukan sifat dan ciri 

tanah umumnya serta kesuburan tanah pada khususnya. Bahan aktif dari tanah 

yang berperan dalam menjerap dan mempertukarkan ion adalah bahan yang 

berada dalam bentuk koloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal 

ini berperan langsung atau tidak langsung dalam mengatur dan menyediakan hara 

bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh macam-macam faktor 

antara lain, sinar matahari, suhu, udara, air dan unsur unsur hara tanah (N, P, K, 

dan lain-lain) (Hardjowigeno, 2003). 

2.2. Limbah Ampas Tebu 

Banyak bahan alami yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pupuk 

organik, salah satunya yaitu ampas tebu. Limbah ini banyak mengandung serat 

dan gabus. Marum dkk, 2012 melaporkan hasil samping industri gula di Indonesia 

berupa ampas (bagasse) sebesar 47,77 % dan masih memiliki kandungan air 48-

52 %. Ampas tebu dapat diaplikasikan ke tanaman apabila telah dilakukan proses 

dekomposisi dengan bantuan bioaktivator yang bisa digunakan barasal dari 

effective mikroorganism 4 (EM4). 

Ampas tebu merupakan residu dari proses penggilingan tanaman tebu 

setelah diekstrak atau dikeluarkan niranya. Data P3GI (2010) menunjukkan pada 

tahun 2009 terdapat 15 perusahaan (62 pabrik gula) dengan jumlah tebu yang 

digiling sebanyak 29,911 juta ton per tahun. Dari jumlah tebu yang digiling 

tersebut, ampas tebu yang dihasikan sebesar 2,991 juta ton. Sekitar 50% ampas 

tebu yang dihasilkan di setiap pabrik gula dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

boiler dan sisanya ditimbun sebagai buangan yang memiliki nilai ekonomi rendah. 

2.3.      Kompos  

Kompos merupakan hasil akhir dari dekomposisi atau fermentasi dari 

tumpukan sampah-sampah organik yang berasal dari tumbuhan, tanaman ataupun 

yang berasal dari hewan, seperti jerami, sampah kota, sampah pekarangan  

dan lain-lain. Kompos juga merupakan hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari 

campuran bahan – bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisal oleh 

populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, 

lembab, dan aerobik atau anaerobik Bahan organik dari sampah sampah kota dan 
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limbah pertanian lainnya dalam jumlah yang banyak tidak dapat digunakan 

langsung sebagai pupuk tetapi harus terlebih dahulu didekomposisikan. Kompos 

ibarat multi-vitamin bagi tanah pertanian karena bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat, memperbaiki struktur 

tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik tanah serta akan 

meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah. 

Prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N ratio bahan organik hingga 

sama dengan C/N tanah (<20). Semakin tingginya C/N bahan maka proses 

pengomposan akan semakin lama karena C/N harus diturunkan. Waktu yang 

diperlukan untuk menurunkan C/N tersebut bermacam-macam dari 3 bulan hingga 

tahunan. Hal ini terlihat dari pembuatan humus di alam, dari bahan organik untuk 

menjadi humus diperlukan waktu bertahun-tahun (humus merupakan hasil proses 

lebih lanjut dari pengomposan) (Rhys dan Ainun, 2016). 

Kompos berasal dari sisa bahan organik, baik dari tanaman, hewan, 

maupun limbah organik yang telah mengalami dekomposisi atau fermentasi. Jenis 

tanaman yang sering digunakan untuk kompos di antaranya adalah jerami, sekam 

padi, pelepah pisang, gulma, sayuran busuk, sisa tanaman jagung dan sabut kelapa 

(Palupi, 2015). Membuat kompos pada umumnya adalah mengatur dan 

mengontrol proses alami agar kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses ini 

meliputi membuat campuran bahan yang seimbang, pemberian air yang cukup, 

pengaturan aerasi dan penambahan aktivator pengomposan.  

Pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian 

secara biologis, khususnya oleh mikroba – mikroba yang memanfaatkan bahan 

organik sebagai sumber energy. Pengomposan pada dasarnya merupakan upaya 

mengaktifkan kegiatan mikrobia agar mampu mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik. Dimaksud dengan mikrobia adalah bakteri, fungi dan jasad renik. 

Sedangkan bahan organik adalah jerami, sampah kota, limbah pertanian, kotoran 

hewan/ternak dan sebagainya (Surtinah, 2013). 
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Adapun kriteria kompos menurut SNI 19-7030-2004 dapat dilihat pada Tabel 2.1 

berikut. 

Tabel 2.1. Standar Kompos Berdasarkan  SNI 19-7030-2004 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar air % - 50 

2 Suhu 
0
C  Suhu air tanah 

3 Warna - - Kehitaman 

4 Bau - - Berbau tanah 

5 Ukuran partikel Mm 0,55 25 

6 Kemampuan ikat air % 58 - 

7 pH  6,80 7,49 

8 Bahan aing % * 1,5 

 Unsur Makro    

9 Bahan organic % 27 58 

10 Nitrogen % 0,40 - 

11 Karbon % 9,80 32 

12 Phospor (P2O5) % 0,10 - 

13 C/N Rasio  10 20 

14 Kalium (K2O) % 0,20 * 

 Unsur Mikro    

15 Arsen mg/kg * 13 

16 Kadmium  mg/kg * 3 

17 Cobalt (Co) mg/kg * 34 

18 Kromium (Cr) mg/kg * 210 

19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100 

20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 

21 Nikel (Ni) mg/kg * 62 

22 Timbal (Pb) mg/kg * 150 

23 Selenium (Se) mg/kg * 2 

24 Seng (Sn) mg/kg * 500 

 Unsur lain    

25 Kalsium (Ca) % * 25,50 

26 Magnesium (Mg) % * 0,6 

27 Besi (Fe) % * 2,00 

28 Aluminium (Al) % * 2,20 

29 Mangan % * 0,1 

 Bakteri    

30 Fecal coli MPN/g  1000 

31 Salmonella sp MPN/g  3 
Ket: * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil maksimum 

Sumber : SNI spesifikasi kompos domestik, 2004 

 

Kompos yang baik adalah kompos yang sudah mengalami pelapukan yang 

cukup dengan dicirikan warna sudah berbeda dengan warna bahan aslinya, berbau 

seperti tanah, kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang. Standar Nasional 
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Indonesia (SNI) memiliki syarat mutu produk kompos untuk melindungi 

konsumen dan mencegah pencemaran lingkungan. Standar ini dapat dipergunakan 

sebagai acuan bagi produsen kompos dalam memproduksi kompos. 

 Suhu optimum untuk pengomposan adalah sekitar 30-50 ˚C (mesofilik). 

Suhu perlu dijaga untuk menyesuaikan kondisi optimum pertumbuhan mikroba. 

Aktivitas mikroba pada proses pengomposan pada umumnya menghasilkan panas, 

sehingga perlu dilakukan pengadukan untuk menjaga suhu. Pengomposan 

optimum berlangsung pada pH 5-8. Kondisi yang sangat asam pada awal proses 

sebagai akibat dari aktivitas mikroba penghasil asam, menunjukkan bahwa 

pengomposan berjalan tanpa terjadinya peningkatan suhu. Seiring dengan 

tumbuhnya mikroba lain dari bahan yang terurai, maka pH bahan akan naik 

(Budiaman dkk., 2010). 

2.4. Hara Makro 

2.4.1. Nitrogen (N) 

Nitrogen adalah unsur mineral yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah 

besar. Nitrogen berfungsi sebagai konstituen dari banyak komponen sel 

tumbuhan, termasuk asam amino dan asam nukleat. Oleh karena itu, kekurangan 

nitrogen sangat menghambat pertumbuhan tanaman. Jika kekurangan tersebut 

berlanjut, sebagian besar akan menunjukkan gejala klorosis (daun menguning), 

terutama daun tua bagian bawah tanaman (Utamo dkk., 2016). Kriteria nitrogen 

menurut Badan Penelitian Tanah (BPT) (2009) dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Kriteria Nitrogen 

Nitrogen Reaksi 

< 0,1 Sangat Rendah 

0,1-0,2 Rendah 

0,21-0,5 Sedang 

0,51- 0,75 Tinggi 

>0,75 Sangat Tinggi 
Sumber: (Badan Penelitian Tanah, 2009) 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang 

pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan  

bagian-bagian vegetatif tanaman. Nitrogen diserap oleh akar tanaman dalam 

bentuk NO3
-
 (Nitrat) dan NH4

+ 
(Amonium), akan tetapi nitrat ini akan segera 

tereduksi menjadi amonium melalui enzim yang mengandung molibdinum 
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(Sutedjo,2010). Jumlah serapan nitrogen pada tanaman juga dapat dipengaruhi 

oleh banyak sedikitnya jumlah unsur hara nitrogen yang tersedia dalam tanah dan 

selain itu kemampuan untuk menyerap unsur nitrogen tersebut juga dapat 

mempengaruhi kandgungan unsur hara nitrogen dalam tanaman (Fi’liyah dan 

Posma M., 2016). 

2.4.2. Fosfor (P) 

Utomo dkk. (2016) menyatakan, fosfor merupakan unsur paling penting 

dalam kelompok ini adalah komponen integraldari senyawa yang yang paling 

penting dari sel tumbuhan, termasuk gula seperti intermediet fosfat dari respirasi, 

fotosintesis, dan fosfolipid yang membentuk membran tanaman. Gejala difesiensi 

fosfor terlihat dari pertumbuhan yang terhambat dari tanaman muda dan warna 

hijau gelap pada daun karena kemungkinan pembentukannya tidak sempurna dan 

mengandung bintik bintik kecil dari jaringan yang mati (disebut bintik-bintik 

nekrotik). 

Fosfor lebih sedikit jumlahnya dalam tanah dari pada N dan K. P-total  

di permukaan tanah bervariasi mulai dari 0,005, 0,15%. Rata-rata kandungan total 

P tanah lebih rendah pada tanah-tanah di daerah basa dari pada di daerah kering, 

akan tetapi jumlah P total di dalam tanah sering kali tidak berhubungan dengan 

ketersedian P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P totalnya 

tinggi belum tentu memiliki ketersedian P yang tinggi pula bahkan justru 

ketersedian P bagi tanaman rendah (Nurhidayati, 2017). Unsur hara P yang 

tersedia dimanfaatkan tanaman untuk pembentukan biji, serta berperan dalam 

memperkuat batang tanaman agar tidak mudah rebah dan tanaman tidak mudah 

diserang. Kriteria fosfor menurut Balai Penelitian Tanah (BPT) (2009) dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Kriteria Fosfor 

Fosfor Reaksi 

< 4 Sangat Rendah 

5-7 Rendah 

8-10 Sedang 

11-15 Tinggi 

>15 Sangat Tinggi 
Sumber: (Balai Penelitian Tanah, 2009) 
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2.4.3. Kalium (K)  

Proses biofisika, K berperan penting dalam mengatur tekanan osmosis dan 

tugor, yang pada gilirannya akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

sel serta membuka dan menutupnya stomata. Gangguan pada pembukaan dan 

penutupan stomata akibat tanaman kahat (deficiency) K akan menurunkan 

aktivitas fotosintetis karena terganggunya pemasukan CO2 ke daun. Tanaman 

yang cukup K dapat mempertahankan kandungan air dalam jaringannya, karena 

mampu menyerap lengas dari tanah dan mengikat air sehingga tanaman tahan 

terhadap cekaman kekeringan. Proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 

60 macam reaksi enzimatis, di antaranya enzim untuk metabolisme karbohidrat 

dan protein (Subandi, 2013). 

Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk diserap tanaman adalah K dapat 

ditukar (Kdd ) dan K larutan (K
+ 

), serta sebagian kecil K tidak dapat ditukar. 

Tanaman menyerap K dari tanah dalam bentuk ion K
+
 (Silahooy, 2008). 

Kalium dapat berperan terhadap panjang sulur, berat hijauan, jumlah umbi, berat 

umbi dan hasil ubi, dan jika unsur Kalium tidak dalam unsur yang berlebihan 

untuk tanaman, jika dalam kondisi yang berlebihan penambahan pupuk kalium 

yang semakin banyak mendapatkan hasil ubi jalar segar semakin menurun (Putra 

dan Karsidi, 2011). Kriteria kalium menurut Balai Penelitian Tanah (BPT) (2009) 

dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Kriteria Kalium 

Kalium Reaksi 

< 0,1 Sangat Rendah 

0,1-0,3 Rendah 

0,4-0,5 Sedang 

0,6-1,0 Tinggi 

>1,0 Sangat Tinggi 
Sumber: (Pusat Penelitian Tanah, 2009) 

2.5. pH Tanah 

Kemasaman tanah merupakan salah satu sifat yang penting, sebab terdapat 

hubungan pH dengan ketersediaan unsur hara juga terdapat beberapa hubungan 

antara pH dengan sifat-sifat tanah. pH tanah merupakan kondisi keterikatan antar 

unsur atau senyawa yang terdapat di dalam tanah, nilai pH tanah terdiri dari 

masam, netral dan alkalis. Nilai pH yang netral akan mempengaruhi tingkat 
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penyerapan unsur hara oleh akar tanaman, karena pada pH netral tersebut 

kebanyakan unsur hara mudah larut di dalam larutan tanah (Hardjowigeno, 2007). 

Kriteria pH menurut Badan Penelitian Tanah (BPT) (2009) dapat dilihat pada 

Tabel 2.5. 

Tabel 2.5. Kriteria pH 

Ph Reaksi 

< 4,5 Sangat Masam 

4,5 –5,5 Masam 

5,5 – 6,5 Agak Masam 

6,6 – 7,5 Netral 

7,6 – 8,5 Agak Alkalis 

  >8,5 Alkalis 

Sumber: (Badan Penelitian Tanah, 2009) 

Keasaman tanah  disebabkan oleh ion H
+
 yang dihasilkan pada saat terjadi 

pelindian kation-kation dalam tanah. Kation-kation dilepaskan pada saat terjadi 

pelapukan dan KTK dari koloid tanah di jenuhi oleh kation sampai konsentrasi 

tertentu. Faktor lain seperti iklim, perkembangan tanah dan lain-lain juga akan 

berpengaruh pada pH tanah. Ion H
+
 dapat dihasilkan melalui kegiatan perakaran. 

Humifikasi bahan organik menghasilkan asam sulfat dan humat. Senyawa ini 

mempunyai pengaruh yang lebih besar daripada CO2 dan mempunyai pH yang 

luar biasa asam (pH<3) dan kemungkinan besar hanya dapat dicapai oleh tanah 

gambut atau tanah podzol (Sutanto, 2005). 

Reaksi tanah Ultisol pada umumnya masam hingga sangat masam  (pH 5-

3,10), kecuali tanah Ultisol dari batu gamping yang mempunyai reaksi netral 

hingga agak masam (pH 6,80-6,50). Menurut Syahruddin dan Nuraini (2011), 

tingkat kemasaman ini memiliki hubungan erat dengan kandungan asam organik. 

Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH tanah yang ekstrim rendah  - tinggi, 

asalkan dalam tanah tersebut tersedia hara yang cukup. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian telah dilakukan di Laboratorium UIN Agriculture Research 

Development Station (UARDS)  Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pesantren Teknologi Riau dan analisis unsur 

hara dilakukan di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Juni sampai Agustus 2020. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah PMK 120 kg, 

limbah ampas tebu 3 kg, dedak 1 kg, kotoran ayam 1 kg, EM4. Alat yang 

digunakan adalah parang, baskom, sprayer, tali rafia, plastik bening, terpal, gelas 

ukur, sarung tangan, gunting, timbangan, kertas label, karung, cangkul, masker, 

alat tulis, kamera, polybag, dan alat-alat analisis laboratorium yang mendukung 

penelitian ini. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri dari 4 taraf , yaitu : 

E0 = Tanpa penambahan kompos limbah ampas tebu (kontrol) 

E1 = Penambahan kompos limbah ampas tebu pada tanah PMK 5 ton/ha 

E2 = Penambahan kompos limbah ampas tebu pada tanah PMK 10 ton/ha  

E3 = Penambahan kompos limbah ampas tebu pada tanah PMK 15 ton/ha  

Setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan pada masing-masing faktor, 

dengan demikian terdapat 12 unit percobaan.  

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1. Pembuatan Kompos Ampas Tebu 

Ampas tebu diperoleh dari penjual air tebu di sekitar pasar Desa Sei 

Simpang Dua. Ampas tebu yang telah dikumpulkan sebanyak 3 kg dicacah kasar 

dengan menggunakan parang hingga mencapai ukuran 3 cm, kemudian kering 

anginkan dan dicacah kembali dengan menggunakan parang. Ampas tebu yang 

telah dicacah seberat 3 kg dimasukkan ke dalam karung, tambahkan 1 kg dedak 
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dan 1 kg kotoran ayam lalu aduk sehingga tercampur rata. Selanjutnya 

ditambahkan EM4 sebanyak 30 ml yang telah dilarutkan dengan air 

(perbandingan 1:5) dengan cara disemprotkan dan diaduk kembali agar tercampur 

dengan rata. Bahan kompos yang telah teraduk didalam karung diikat dengan tali 

raffia lalu dilubangi dengan paku agar udara dapat masuk. Lalu diletakan di 

tempat yang teduh terlindung dari cahaya matahari langsung dan hujan, 

pengomposan dilakukan selama 28 hari hingga matang dan berubah warna 

(Suwatanti dan Widiyaningrum, 2017). Proses pembuatan kompos terlampir pada 

( lampiran 10 ) 

3.4.2. Persiapan Media Tanah PMK 

Pengambilan tanah PMK dilakukan pada satu titik di area lahan kejuruan 

atau terapan (pertanian) Pesantren Teknologi Riau Jl Lintas Timur km 22, Kulim, 

Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, titik koordinat 0°438684”LS, 101°557639” 

BT. Tanah diambil sebanyak 120 kg, kemudian tanah yang sudah diambil 

dibersihkan dari kotoran. Selanjutnya tanah dikering anginkan dan bongkahan 

yang masih menggumpal dihancurkan menggunakan cangkul. Ukuran polybag 

yang akan digunakan 35  40 cm. Jumlah polybag yang akan digunakan yaitu 12 

dan setiap polybag diisi tanah sebanyak 10 kg. Total tanah yang akan digunakan 

yaitu 120 kg. Pengambilan tanah PMK terlampir pada ( lampiran 10 ) 

3.4.3. Pemberian Label 

 Pemberian label dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Pemberian label 

bertujuan untuk memberikan informasi, dan juga tanda untuk membedakan 

perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing polybag. Setelah diberi label, 

polybag disusun sesuai dengan perlakuan bagan percobaan. Proses pemberian 

label dan penyusunan polybag sesuai bagan terlampir pada ( lampiran 10 ) 

3.4.4. Pemberian Perlakuan dan Tahap Inkubasi 

Tanah PMK diambil sebanyak 10 kg per polybag kemudian dikeluarkan 

untuk dicampur dan diaduk rata dengan kompos limbah ampas tebu sesuai dengan 

dosis yang telah ditentukan. Setelah dicampurkan tanah dimasukkan pada polybag 

dan disusun menurut bagan penelitian. Tanah yang telah diberiperlakuan tersebut 

diinkubasi selama 14 hari dan selama inkubasi tanah tersebut disiram sampai pada 
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kapasitas lapang. Proses pemberian perlakuan hingga penyiraman tanah PMK 

terlampir pada ( lampiran 10 ) 

3.4.5. Analisis Sampel  

Analisis sampel tanah dilakukan setelah masa inkubasi untuk dianalisis di 

Laboratorium BPTP Riau. Tanah di ambil dan di analisis sebanyak 1 kg pada 

setiap perlakuan. Analisis di Laboratorium BPTP Riau merupakan tahap 

penelitian setelah tahapan inkubasi. Analisis ini meliputi: pH, Nitrogen (N), 

Fosfor (P), dan Kalium (K). 

3.5. Parameter dan Prosedur Kerja 

3.5.1. Nitrogen Tanah Metode Kjeldah 

Tahapan analisis unsur N ini dilakukan di Laboratorium BPTP Riau dan 

dilakukan oleh pihak Laboratorium. Sampel tanah PMK ditimbang sebanyak 500 

mg (lolos saringan 0,5 mm) dimasukkan kedalam labu Kjeldah 25 ml. setelah itu 

ditambahkan 1,9 g Se, CuSO4 dan Na2SO4 5 ml pekat dan 5 tetes prafin cair 

kedalam labu, kemudian panaskan labu di kamar asap dengan api kecil sehingga 

diperoleh cairan berwarna terang (hijau biru) lalu ditambahkan aquades kurang 

lebih 50 ml dan 5 ml NaOH 50% dan lakukan destilasi, kemudian hasil destilasi 

ditampung dalam erlenmeyer 125 ml yang berisi campuran 10 ml  H3BO4 4% dan 

5 tetes indikator Conway. Terakhir titrasi destilasi dengan HCl 0,01 N sampai 

terjadi perubahan warna dari hijau kemerah. Sulaeman dkk., (2005).  

3.5.2. Penetapan P dengan Metode Bray 

Tahapan analisis unsur P ini dilakukan di Laboratorium BPTP Riau dan 

dilakukan oleh pihak Laboratorium. Timbang 2,5 g sampel tanah PMK  < 2 mm, 

ditambahkan pengekstrak Bray dan Kurt sebanyak 25 ml, Kemudian diguncang  

selama 5 menit. Kemudian saring dan bila larutan keruh dikembalikan ke atas 

saringan semula (proses penyaringan maksimum 5 menit). Di pipet 2 ml ekstrak 

jernih kedalaman tabung reaksi. Contoh dan deret standar masing-masing 

ditambah pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 ml, diguncang dan dibiarkan 30 

menit. Selanjutnya diukur absorbsi nya dengan spektrometer pada panjang 

gelombang 639 nm. Sulaeman dkk., (2005).  
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3.5.3. Penetapan K dengan Ekstrak HCl 25% (Metode Bray) 

Tahapan analisis unsur K ini dilakukan di Laboratorium BPTP Riau dan 

dilakukan oleh pihak Laboratorium. Timbang 2,00 g sampel tanah PMK ukuran < 

2 mm, dimasukkan ke dalam botol dan ditambahkan 10 ml HCl 25% lalu guncang 

dengan mesin pengguncang selama 5 jam. Masukkan kedalam tabung reaksi 

dibiarkan selama atau disentrifuse. Pipet 0,50 ml ekstrak jernih sampel kedalam 

tabung reaksi. Kemudian ditambahkan 9,50 ml air bebas ion (pengenceran 20 

kali) dan diguncang. Pipet 2 ml ekstrak sampel encer dan deret standar, 

dimasukkan kedalam tabung reaksi dibiarkan selama 30 menit diukur dengan alat 

flamefotometer. Sulaeman dkk., (2005). 

3.5.4. pH Tanah 

Pengukuran pH dilakukan di laboratorium BPTP Riau, kemudian 

ditimbang 10,00 g sampel tanah PMK sebanyak dua kali, masing-masing 

dimasukkan ke dalam botol , ditambah 50 ml air bebas ion ke botol yang satu (pH 

H2O). Kemudian guncang dengan mesin pengguncang selama 30 menit. Suspensi 

tanah diukur dengan pH  meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer 

pH 7,0 dan pH 4,0. Sulaeman dkk., (2005). 

3.6.  Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari analisis yang dilakukan di laboratorium 

yang meliputi: unsur hara makro (N, P, dan K) dan pH selanjutnya dibandingkan 

berdasarkan Balai Penelitian Tanah Bogor (Sulaeiman dan Eviati., 2009). 

Selanjutnya dianalisis menggunakan analisis uji (ANOVA). Data dianalisis 

menggunakan sidik ragam model RAL. Menurut (Mattjik dan Sumertajaya 2000) 

model linier RAL non faktorial, yaitu: 

Yij = μ + Ti + εij 

Keterangan    Yij     =  Hasil pengamatan  
µ    = Nilai tengah umum 

     Ti    = Pengaruh perlakuan jenis bioaktivator ke- kompos limbah 

ampas tebu  

εij   = Pengaruh galat percobaan jenis perlakuan ke- kompos 

limbah ampas tebu, pada ulangan ke- setiap perlakuan 
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Tabel 3.1. Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F hitung F table 

5% 10% 

Perlakuan t-1 JKP JKP/JKT KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG JKG/JKT  - - 

Total tr-1 JKT   - - 

 

Keterangan  

Faktor Korelasi (FK)  = (Yij)
2
 / rt 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Yij
2
- FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (∑y
2
 / y ) - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/(t-1) 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG /t(r-1) 

F hitung = KTP / KTG 

Apabila terdapat perbedaan antara perlakuan maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan Duncan‟s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Model uji Duncan‟s Multiple Range Test (DMRT) yaitu: 

DMRT = P 0,05 (P : DBG)  

Keterangan       

 R : nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 

 α : taraf uji nyata 

 p : banyaknya perlakuan 

 KTG : kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dosis kompos ampas tebu berpengaruh 

terhadap kandungan unsur hara makro tanah PMK. Berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan oleh Pusat Penelitian Tanah, kompos ampas tebu hanya dapat 

memenuhi ketersedian P. 

5.2. Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan kompos limbah ampas tebu dengan dosis 15 ton/ha 

dalam meningkatkan hara makro pada tanah PMK terutama pada unsur P. 
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Lampiran 1. Bagan Percobaan Menurut RAL 

 

 

E0U3 

 

 

E1U3 

 

 

 

E3U2 

 

 

 

E0U2 

 

 

E0U1 

 

 

E2U3 

 

 

E2U2 

 

 

E3U3 

 

 

E1U2 

 

 

E1U1 

 

 

E2U1 

 

 

E3U1 

 

 

Keterangan : 

E0  = Tanpa penambahan kompos limbah ampas tebu (kontrol) 

E1  = Penambahan kompos limbah ampas tebu 5 ton/ha   

E2  = Penambahan kompos limbah ampas tebu 10 ton/ha  

E3  = Penambahan kompos limbah ampas tebu 15 ton/ha 

U1,...,U3= Ulangan 
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Lampiran 2. Perhitungan Pupuk Kompos Limbah Ampas Tebu 

Berat tanah per polybag  = 10 kg   

Berat tanah 1 ha     = 2.000.000 kg   

Dosis kompos 5 ton/ha   =  

          x 5000 /ha   = 0,025 kg 

     = 25 gram/polybag 

Dosis kompos 10 ton/ha  =  

     =  x 10.000 /ha  = 0,05 kg  

     = 50 gram/polybag 

Dosis kompos 15 ton/ha  =  

     =  x 15.000 /ha = 0,075 kg  

     = 75 gram/polybag 
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Lampiran 3. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Kompos 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Tanah Podsolik Merah Kuning. 

 



33 
 

Lampiran 5. Rekapitulasi Sidik Ragam. 

 

                                                                    F Tabel Perlakuan 

    Parameter Pengamatan                     Hasil                              KK % 

pH                      7,25
* 

3,00 

Unsur N           3,77
tn 

32,64 

Unsur P          4,34
* 

71,00 

Unsur K          7,55
* 

13,04 
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Lampiran 6. Anaisis Sidik Ragam pH Tanah PMK. 

 

Ph U1 U2 U3 TOTAL RATAAN 

P1 4,94 4,64 4,56 14,14 4,71 

P2 4,61 4,46 4,37 13,44 4,48 

P3 4,44 4,27 4,21 12,92 4,30 

P4 4,25 4,3 4,21 12,76 4,25 

    53,26 17,75 

 

Faktor Koreksi (FK) = (Yij)
2
/  r x t 

                                = 53,26
2
 4 x 3 

                                = 236,3856 

 

JK Total (JKT)         = 4,94
2
 + 4,64

2
 +4,56

2
 +…..+ 4,21

2
 – FK 

                                = 0,528967 

 

JK Perlakuan (JKP) = (14,14
2
 + 13,44

2
 + 12,92

2
 + 12,76

2) 
/Ulangan – FK 

  = 0,386767 

 

JK Galat (JKG)  = JKT-JKP = 0,528967 – 0.386767 = 0,1422 

 

KTP   = JKP / DBP  = 0,386767 / 3 = 0,128922 

 

KTG  = JKG / DBG = 0,1422 / 8 = 0,017775 

 

F Hitung   = KTP / KTG = 0,128922 / 0,017775  

  = 7,253008 

 

Rataan Umum (X)  = 53,26 / r x t = 4,438333 

 

Koefisien Keragaman =     

 

  = 3,00 % 

SK DB JK KT F HIT F TABEL  

     5% 1% 

P 3 0,38 0,12 7,25
* 

    4,07              7,59 

G 8 0,14 0,01    

TOTAL 11 0,52     
Keterangan : tn  = Tidak Nyata 

 *  = Berbeda Nyata 

 **= Berbeda Sangat Nyata  
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Uji Lanjut Uji Jarak Duncan ( UJD ) Perlakuan Interval 

 

 

The ANOVA Procedure 

 

Duncan's Multiple Range Test for pH 

 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

 

 

Alpha                        0.05 

Error Degrees of Freedom        8 

Error Mean Square        0.017775 

 

 

Number of Means          2          3          4 

Critical Range       .2510      .2616      .2675 

 

 

Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

      A        4.7133      3    E0 

                                                 A 

B   A        4.4800      3    E1 

                                           B 

                                           B               4.3067       3    E2 

                                           B 

B             4.2533      3    E3 
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Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Unsur N  Tanah PMK. 

 

UNSUR N U1 U2 U3 TOTAL RATAAN 

P1 0,03 0,03 0,04 0,1 0,033333 

P2 0,03 0,01 0,01 0,05 0,016667 

P3 0,02 0,02 0,02 0,06 0,02 

P4 0,02 0,01 0,02 0,05 0,016667 

    0,26 0,086667 

 

Faktor Koreksi (FK) = (Yij)
2 

/  r x t 

                                = 0,26
2
 / 4 x 3 

                                = 0,005633 

 

JK Total (JKT)         = 0,03
2
 + 0,03

2
 +0,04

2
 +…..+ 0,02

2
 – FK 

                                = 0,00097 

 

JK Perlakuan (JKP) = (0,1
2
 + 0,05

2
 + 0,06

2
 + 0,05

2) 
/ Ulangan – FK 

  = 0,000567 

 

JK Galat (JKG)  = JKT-JKP = 0,00097 – 0,000567 = 0,0004 

 

KTP   = JKP / DBP  = 0,000567 / 3 = 0,000189 

 

KTG  = JKG / DBG = 0,0004  / 8 = 0,00005 

 

F Hitung   = KTP / KTG = 0,000189 / 0,00005 

  = 3,777778 

 

Rataan Umum (X)  = 0,26 / r x t = 0,021667 

 

Koefisien Keragaman =     
 

  = 32,63 % 

SK DB JK KT F HIT F TABEL  

     5% 1% 

P 3 0,000567 0,000189 3,777778
 

    4,07              7,59 

G 8 0,0004 0,00005    

TOTAL 11 0,000967     
Keterangan : tn  = Tidak Nyata 

 *  = Berbeda Nyata 

 **= Berbeda Sangat Nyata  
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Uji Lanjut Uji Jarak Duncan ( UJD ) Perlakuan Interval 

 

 

The ANOVA Procedure 

 

                                Duncan's Multiple Range Test for N 

 

 NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

 

 

                                 Alpha                        0.05 

                                 Error Degrees of Freedom        8 

                                 Error Mean Square         0.00005 

 

 

                        Number of Means           2           3           4 

                        Critical Range       .01331      .01387      .01419 

 

 

                    Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                  Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                A      0.033333      3    E0 

 

                                B      0.020000      3    E2 

                                B 

                                B      0.016667      3    E1 

                                B 

                                B      0.016667      3    E3 
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Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Unsur P Tanah PMK. 

 

UNSUR P U1 U2 U3 TOTAL RATAAN 

P1 1,76 1,64 0,71 4,11 1,37 

P2 3,91 3,94 7,09 14,94 4,98 

P3 29 10,69 1,97 41,64 13,88 

P4 18,38 25,6 18,3 62,28 20,76 

    122,97 40,99 

 

Faktor Koreksi (FK) = (Yij)
2 

/  r x t 

                                = 122,97
2
 / 4 x 3 

                                = 1260,135 

 

JK Total (JKT)         = 1,76
2
 + 1,64

2
 + 0,71

2
 +…..+ 18,3

2
 – FK 

                                = 1114,389 

 

JK Perlakuan (JKP) = (4,11
2
 + 14,94

2
 + 41,64

2
 + 62,28

2) 
/ Ulangan – FK 

  = 690,7928 

 

JK Galat (JKG)  = JKT-JKP = 1114,389 – 690,7928 = 423,5962 

 

KTP   = JKP / DBP  = 690,7928 / 3 = 230,2643 

 

KTG  = JKG / DBG = 423,5962  / 8 = 52,94953 

 

F Hitung   = KTP / KTG = 230,2643 / 52,94953 

  = 4,348751 

 

Rataan Umum (X)  = 122,97 / r x t = 10,2475 

 

Koefisien Keragaman =     
 

  = 71,00 % 

SK DB JK KT F HIT F TABEL  

     5% 1% 

P 3 690,7928 230,2643 4,348751
* 

    4,07              7,59 

G 8 423,5962 52,94953    

TOTAL 11 1114,389     
Keterangan : tn  = Tidak Nyata 

 *  = Berbeda Nyata 

                      **= Berbeda Sangat Nyata 
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Uji Lanjut Uji Jarak Duncan ( UJD ) Perlakuan Interval 
 

 

The ANOVA Procedure 

 

                                Duncan's Multiple Range Test for P 

 

 NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

 

 

                                 Alpha                        0.05 

                                 Error Degrees of Freedom        8 

                                 Error Mean Square        52.94953 

 

 

                         Number of Means          2          3          4 

                         Critical Range       13.70      14.28      14.60 

 

 

                    Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                  A        20.760      3    E3 

                                  A 

                             B   A        13.880      3    E2 

                             B 

                             B              4.980       3    E1 

                             B  

                             B              1.370       3    E0 
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Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Unsur K Tanah PMK 

 

UNSUR K U1 U2 U3 TOTAL RATAAN 

P1 0,03 0,03 0,03 0,09 0,03 

P2 0,03 0,03 0,04 0,1 0,033333 

P3 0,05 0,04 0,04 0,13 0,043333 

P4 0,05 0,05 0,04 0,14 0,046667 

    0,46 0,153333 

 

Faktor Koreksi (FK) = (Yij)
2 

/  r x t 

                                = 0,46
2
 / 4 x 3 

                                = 0,017633 

 

JK Total (JKT)         = 0,03
2
 + 0,03

2
 + 0,03

2
 +…..+ 0,04

2
 – FK 

                                = 0,000767 

 

JK Perlakuan (JKP) = (0,09
2
 + 0,1

2
 + 0,13

2
 + 0,14

2) 
/ Ulangan – FK 

  = 0,000567 

 

JK Galat (JKG)  = JKT-JKP = 0,000767 – 0,000567 = 0,0002 

 

KTP   = JKP / DBP  = 0,000567 / 3 = 0,000189 

 

KTG  = JKG / DBG = 0,0002  / 8 = 0,00002500 

 

F Hitung   = KTP / KTG = 0,000189 / 0,00002500 

  = 7,555556 

 

Rataan Umum (X)  = 0,46 / r x t = 0,038333 

 

Koefisien Keragaman =     
 

  = 13,04348 % 

SK DB JK KT F HIT F TABEL  

     5% 1% 

P 3 0,000567 0,000189 7,555556
* 

    4,07              7,59 

G 8 0,0002 0,00002500    

TOTAL 11 0,000767     
Keterangan : tn  = Tidak Nyata 

 *  = Berbeda Nyata 

                      **= Berbeda Sangat Nyata 
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Uji Lanjut Uji Jarak Duncan ( UJD ) Perlakuan Interval 

 

The ANOVA Procedure 

 

                                Duncan's Multiple Range Test for K 

 

 NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

 

 

                                 Alpha                        0.05 

                                 Error Degrees of Freedom        8 

                                 Error Mean Square        0.000025 

 

 

                        Number of Means           2           3           4 

                        Critical Range       .00941      .00981      .01003 

 

 

                    Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                  Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

                                A      0.046667      3    E3 

                                A 

                                A      0.043333      3    E2 

 

                                B      0.033333      3    E1 

                                B 

                                B      0.030000      3    E0 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

   

 

 

        

 

 

Pengumpulan ampas tebu Pencacahan ampas tebu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan cacahan ampas tebu Proses pengeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penimbangan ampas tebu  Penimbangan dedak (1 kg) 

 setelah dikeringkan (3kg) 

 

1 2 

3 4 

5 6 
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Penimbangan kotoran ayam (1 kg) Pencampuran dedak dan kotoran 

ayam pada ampas tebu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyimpanan Kompos                                   kompos yang sudah jadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Titik Area Pengambilan Sampel        Pengambilan Sampel Tanah PMK 

  Tanah     

7 8 

9 

11

01 

12

01 

10 
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        Pemberian Label dan Susunan Polybag Sesuai Bagan Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  Penimbangan kompos                                      Pencampuran Kompos Pada Tanah  

  PMK 

 

 

 

 

 

 

 

    

   Penyiraman Tanah  

13 14

01 

15 16 

17

01 
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Pengambilan Tanah PMK Untuk di     Pengajuan Analisis Ke BPTP Riau 

Analisis 

18 19 


